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This study aims to analyze the effect of using the DILETA application on strengthening 
the integrity values of early childhood. The background of the study lies in previous 
findings that show that although the DILETA application is effective in improving 
several aspects of character, integrity values are still the component with the lowest 
achievement. This study uses a quantitative approach with an explanatory design 
through simple linear regression analysis. The study sample consisted of 30 children 
aged 5–6 years who participated in learning using the DILETA application. The 
research instruments were an application usage questionnaire and an integrity 
observation sheet that had been validated by experts. The results showed that the use of 
the DILETA application had a significant effect on children's integrity values (p < 
0.05), with a regression coefficient of 0.599. The determination value (R² = 0.457) 
indicates that 45.7% of the variation in children's integrity is explained by the use of 
the application, while the rest is influenced by external factors such as habits at home, 
the school environment, and children's social interactions. These findings confirm the 
effectiveness of ethical dilemma simulations in stimulating moral development 
according to the theories of Piaget, Kohlberg, and Hurlock. However, the initial version 
of the DILETA application was still linear and therefore unable to provide an adaptive 
moral experience.  
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan aplikasi DILETA terhadap 
penguatan nilai integritas anak usia dini. Latar belakang penelitian terletak pada temuan 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa meskipun aplikasi DILETA efektif dalam 
meningkatkan beberapa aspek karakter, nilai integritas masih menjadi komponen dengan 
capaian terendah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksplanatori melalui analisis regresi linear sederhana. Sampel penelitian terdiri dari 30 anak 
usia 5–6 tahun yang mengikuti pembelajaran menggunakan aplikasi DILETA. Instrumen 
penelitian berupa angket penggunaan aplikasi dan lembar observasi integritas yang telah 
divalidasi pakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi DILETA 
berpengaruh signifikan terhadap nilai integritas anak (p < 0.05), dengan koefisien regresi 
sebesar 0.599. Nilai determinasi (R² = 0.457) menunjukkan bahwa 45.7% variasi integritas 
anak dijelaskan oleh penggunaan aplikasi, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor eksternal 
seperti pembiasaan di rumah, lingkungan sekolah, dan interaksi sosial anak. Temuan ini 
menegaskan efektivitas simulasi dilema etika dalam menstimulasi perkembangan moral sesuai 
teori Piaget, Kohlberg, dan Hurlock. Meskipun demikian, aplikasi DILETA versi awal masih 
bersifat linear sehingga belum mampu memberikan pengalaman moral yang adaptif.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam 

membentuk sikap, perilaku, dan moral yang akan berpengaruh sepanjang rentang kehidupan 
(Erviana et al., 2024). Salah satu nilai karakter yang menjadi fokus utama dalam kebijakan 
nasional adalah nilai integritas, yang mencakup kejujuran, tanggung jawab, komitmen, dan 
konsistensi antara perkataan dan Tindakan (Maqbulah et al., 2025; Suhara et al., 2025). 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menegaskan bahwa integritas merupakan nilai 
prioritas dalam program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang perlu ditanamkan sejak 
usia dini. Pada tingkat PAUD, nilai integritas diperkuat melalui aktivitas keseharian, 
pembiasaan, keteladanan, serta pemanfaatan media pembelajaran yang relevan dan mudah 
dipahami oleh anak (Zannah et al., 2025). 

Namun, berbagai hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa nilai integritas masih 
tergolong rendah pada anak usia dini (Pulungan & Hayati, 2024; Rahma et al., 2024). 
kemampuan anak dalam memahami moral, termasuk aspek kejujuran dan tanggung jawab, 
berada pada tahap awal dan sangat dipengaruhi oleh konsekuensi eksternal. Anak usia dini 
cenderung mengambil keputusan berdasarkan penerimaan sosial atau menghindari 
hukuman, bukan karena pemahaman prinsip moral yang mendalam (Hanafiah, 2024; Ibda, 
2023). Hal ini menyebabkan perkembangan integritas berlangsung lebih lambat dibandingkan 
nilai moral lainnya. 

Seiring perkembangan teknologi, media pembelajaran digital semakin banyak 
diterapkan dalam pendidikan anak usia dini. Simulasi digital dan aplikasi interaktif terbukti 
dapat membantu anak memahami situasi moral secara konkret, menarik, dan aman (I’tikaf, 
2024). Salah satu bentuk inovasi tersebut adalah DILETA (Dilema Etika), yaitu aplikasi 
pembelajaran berbasis skenario interaktif yang dirancang untuk memberikan pengalaman 
menghadapi pilihan moral yang relevan dengan kehidupan anak. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa aplikasi DILETA layak, praktis, dan efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran karakter (Amalia et al., 2020;Ammatulloh et al., 2021). Meski demikian, hasil uji 
efektivitas menunjukkan bahwa nilai integritas merupakan aspek dengan capaian terendah 
dibandingkan nilai religius dan nasionalis. Anak masih menunjukkan kecenderungan memilih 
tindakan yang menguntungkan dirinya, menghindari ketidaknyamanan, atau mengikuti 
tekanan teman, sehingga menegaskan perlunya penguatan integritas melalui intervensi yang 
lebih terstruktur. 

Literatur internasional dan nasional menunjukkan bahwa penggunaan simulasi 
berbasis teknologi dapat meningkatkan kemampuan anak mengambil keputusan moral 
(Prasittichok et al., 2024; Sayekti & Chang, 2022). Piaget serta Kohlberg menegaskan bahwa 
perkembangan moral anak dapat ditingkatkan melalui pengalaman menghadapi dilema etis 
yang mendorong anak memilih tindakan berdasarkan pertimbangan moral, bukan sekadar 
imbalan atau konsekuensi). Media digital yang menghadirkan skenario dilema 
memungkinkan anak memahami konsekuensi moral secara lebih jelas dibandingkan metode 
tradisional seperti bercerita atau ceramah (Qowim et al., 2024). 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan penelitian 
lanjutan yang menggeser fokus dari penelitian pengembangan (R&D) menuju penelitian 
eksplanatori, guna mengukur secara empiris apakah penggunaan aplikasi DILETA benar-
benar berpengaruh terhadap penguatan nilai integritas anak usia dini. Hal ini penting karena 
penelitian sebelumnya baru mencakup penilaian kelayakan, kepraktisan, dan efektivitas awal, 
tetapi belum menguji pengaruhnya secara statistik. 

Selain gap penelitian utama tersebut, perkembangan teknologi pendidikan juga 
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membuka peluang penelitian lanjutan yang lebih inovatif. Tren global seperti kecerdasan 
buatan (AI), personalized learning, learning analytics, big data edukasi, dan gamifikasi adaptif 
menghadirkan potensi besar dalam pengembangan media pembelajaran karakter yang lebih 
cerdas dan responsif. DILETA generasi awal masih bersifat linear dengan skenario statis 
sehingga belum mampu menyesuaikan dilema etika berdasarkan respons moral anak. 
Aplikasi ini juga belum dilengkapi sistem pemantauan perkembangan moral atau 
kemampuan menghasilkan skenario adaptif yang lebih otentik berdasarkan konteks sosial-
budaya anak. Keterbatasan ini membuka peluang besar untuk penelitian lanjutan berbasis 
R&D generasi berikutnya. 

Berdasarkan analisis tersebut, terdapat dua lapis research gap. Pertama, gap empiris 
berupa ketiadaan penelitian yang menguji pengaruh penggunaan DILETA terhadap nilai 
integritas secara kuantitatif, padahal nilai integritas merupakan aspek dengan skor terendah 
pada penelitian sebelumnya. Kedua, gap pengembangan, yaitu kebutuhan untuk menciptakan 
aplikasi DILETA generasi baru yang bersifat adaptif, didukung AI, mampu memantau 
perkembangan moral anak, dan menghasilkan skenario otomatis sehingga lebih selaras 
dengan arah penelitian teknologi pendidikan masa kini. Dengan demikian, penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi gap empiris tersebut dengan menguji secara ilmiah : (1) apakah 
penggunaan aplikasi DILETA berpengaruh terhadap penguatan nilai integritas anak usia dini, 
dan (2) seberapa besar pengaruh tersebut. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 
mengidentifikasi aspek-aspek integritas yang masih lemah sebagai dasar perancangan aplikasi 
DILETA lanjutan yang lebih adaptif, inovatif, dan relevan dengan arah kebijakan penelitian 
nasional. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori, yaitu 

pendekatan yang bertujuan untuk menjelaskan dan menguji pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara empiris melalui analisis statistic (Iskandar et al., 2025). 
Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus untuk mengetahui sejauh mana penggunaan 
aplikasi DILETA (X) berpengaruh terhadap penguatan nilai integritas anak usia dini (Y). 

Desain penelitian yang digunakan adalah regresi linear sederhana, yang umum 
digunakan dalam penelitian pengaruh pada konteks pendidikan anak usia dini karena mampu 
menggambarkan hubungan dan kontribusi variabel bebas secara langsung terhadap variabel 
terikat. Dengan menggunakan desain ini, peneliti dapat memperoleh gambaran kuantitatif 
mengenai besar dan arah pengaruh penggunaan aplikasi DILETA terhadap perkembangan 
nilai integritas anak. 

Subjek penelitian berjumlah 30 anak usia 5–6 tahun yang merupakan siswa PAUD 
Ummatan Washaton, Kecamatan Kasemen, Kota Serang. Seluruh peserta dipilih sebagai 
sampel penelitian karena jumlah populasi yang relatif kecil sehingga memungkinkan 
penerapan teknik sampling jenuh. Data penelitian dikumpulkan melalui angket penggunaan 
aplikasi DILETA sebagai instrumen pengukuran variabel X dan lembar observasi perilaku 
untuk mengukur nilai integritas anak sebagai variabel Y. Hasil pengukuran selanjutnya 
dianalisis menggunakan teknik regresi linear sederhana untuk menguji hubungan serta 
besarnya pengaruh antara kedua variabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian dilakukan pada 30 anak usia 5–6 tahun yang menggunakan aplikasi DILETA 
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dalam pembelajaran karakter. Data diperoleh melalui angket penggunaan aplikasi (Variabel 
X) dan observasi nilai integritas (Variabel Y). 
Ringkasan statistik deskriptif ditampilkan pada tabel berikut : 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Minimum Maksimum Mean SD 

Penggunaan 
Aplikasi DILETA 
(X) 

30 28 48 38,67 5,12 

Nilai Integritas 
Anak (Y) 

30 30 50 41,40 4,87 

 
 Untuk variabel penggunaan aplikasi DILETA, skor minimum adalah 28 dan skor 
maksimum 48, dengan nilai rata-rata 38,67 serta standar deviasi 5,12. Hal ini menunjukkan 
bahwa tingkat penggunaan aplikasi berada pada kategori sedang hingga tinggi, dengan 
variasi penggunaan yang relatif moderat antar peserta. Untuk variabel nilai integritas anak, 
skor minimum adalah 30 dan skor maksimum 50, dengan nilai rata-rata 41,40 dan standar 
deviasi 4,87. Nilai ini mengindikasikan bahwa integritas anak berada pada kategori cukup 
hingga baik, serta distribusi data menunjukkan variasi yang cukup homogen antar anak. 
Secara keseluruhan, tabel ini memberikan gambaran awal bahwa kedua variabel berada pada 
kategori yang cukup stabil dan layak untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan uji statistik 
parametrik. 

Tabel 2. Koefisien Regresi Variabel X terhadap Y 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta 18.214 4.112 – 4.43 0.000 

Penggunaan Aplikasi (X) 0.599 0.103 0.676 5.82 0.000 

 
Tabel koefisien regresi menunjukkan dua parameter penting, yaitu nilai konstanta dan 

koefisien variabel penggunaan aplikasi DILETA (X). 
 Pertama, nilai konstanta (B = 18.214) menunjukkan bahwa apabila penggunaan aplikasi 
DILETA dianggap bernilai nol atau tidak digunakan sama sekali, maka nilai integritas anak 
diperkirakan berada pada angka 18.214. Nilai ini merupakan titik awal (intercept) sebelum 
adanya pengaruh dari variabel X. Nilai t sebesar 4.43 dengan signifikansi 0.000 menunjukkan 
bahwa konstanta tersebut signifikan secara statistik dan layak digunakan dalam model. 
 Kedua, koefisien regresi untuk variabel penggunaan aplikasi DILETA (B = 0.599) 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara intensitas penggunaan aplikasi dan 
nilai integritas anak. Artinya, setiap peningkatan 1 poin skor penggunaan aplikasi DILETA 
akan meningkatkan 0.599 poin nilai integritas anak. 

Nilai standard error sebesar 0.103 mengindikasikan bahwa estimasi koefisien cukup 
stabil dan tidak memiliki variasi besar. Sementara itu, nilai Beta = 0.676 menunjukkan 
kekuatan pengaruh dalam bentuk standar, yang berarti penggunaan aplikasi DILETA 
memiliki kontribusi kuat terhadap peningkatan integritas anak. 

Nilai t hitung sebesar 5.82 jauh lebih besar daripada t tabel pada taraf signifikansi 0.05, 
dan nilai sig = 0.000 (< 0.05) menunjukkan bahwa pengaruh variabel penggunaan aplikasi 
DILETA terhadap nilai integritas anak sangat signifikan secara statistik. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa aplikasi DILETA memberikan kontribusi nyata dan berarti dalam 
meningkatkan perilaku integritas anak usia 5–6 tahun. 
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Tabel 3. Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square 

0.676 0.457 0.440 

 
Tabel koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R = 0.676, yang menandakan 

adanya hubungan positif antara penggunaan aplikasi DILETA dengan nilai integritas anak. 
Berdasarkan kategori interpretasi koefisien korelasi menurut Guilford, angka 0.676 termasuk 
dalam kategori hubungan kuat, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin tinggi penggunaan 
aplikasi DILETA, semakin tinggi pula kecenderungan meningkatnya integritas anak. 

Selanjutnya, nilai R Square = 0.457 mengindikasikan bahwa 45.7% variasi atau 
perubahan pada nilai integritas anak dapat dijelaskan oleh penggunaan aplikasi DILETA. 
Artinya, aplikasi DILETA memiliki kontribusi yang cukup besar dalam pembentukan 
integritas anak usia 5–6 tahun melalui fitur-fitur pembelajaran karakter yang diberikan. 
Sementara itu, nilai R Square juga memberi informasi bahwa 54.3% variasi integritas anak 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penggunaan aplikasi DILETA. Faktor-faktor tersebut 
dapat mencakup pembiasaan karakter yang dilakukan di rumah, pola asuh orang tua, peran 
guru dalam memberikan keteladanan, lingkungan sosial di sekolah, serta metode penguatan 
karakter lainnya yang tidak terukur dalam model penelitian ini. 

Nilai Adjusted R Square = 0.440 menunjukkan penyesuaian koreksi terhadap jumlah 
sampel dan variabel dalam model, yang menegaskan bahwa model regresi memiliki 
kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antara variabel, meskipun masih 
terdapat kontribusi faktor eksternal lain yang memengaruhi integritas anak. Secara 
keseluruhan, nilai-nilai pada tabel koefisien determinasi ini memperkuat kesimpulan bahwa 
penggunaan aplikasi DILETA memberikan pengaruh yang bermakna dan relevan terhadap 
perkembangan integritas anak usia dini. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan DILETA (variabel X) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai integritas anak usia 5–6 tahun (variabel Y). Koefisien 
regresi B = 0,599 (p < 0,001) menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1 poin skor penggunaan 
DILETA berasosiasi dengan peningkatan ~0,60 poin skor integritas anak. Selain itu, nilai β = 
0,676 menunjukkan bahwa pengaruh dalam satuan standar tergolong kuat, dan nilai R² = 0,457 
menandakan bahwa sekitar 45,7% variasi dalam integritas dapat dijelaskan oleh intensitas 
penggunaan aplikasi tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan hasil pada penelitian (Hapsari et al.,2024) tentang 
penggunaan media pembelajaran interaktif / aplikasi digital untuk pendidikan karakter, yang 
menunjukkan bahwa media berbasis digital dapat membantu meningkatkan karakter dan nilai 
moral siswa. Misalnya, dalam studi “Peningkatan kualitas karakter siswa melalui media 
pembelajaran interaktif berbasis Android” dilaporkan bahwa karakter seperti kejujuran, 
disiplin, dan menghargai orang lain meningkat setelah intervensi media berbasis Android. 
Selanjutnya dalam penelitian (Sjamsir et al., 2024) menemukan bahwa aplikasi pembelajaran 
digital yang berisi aktivitas berbasis nilai dapat secara efektif membentuk kebiasaan positif 
anak, terutama ketika digunakan secara konsisten dalam konteks sekolah maupun rumah. 
Anak yang berinteraksi dengan aplikasi pembelajaran karakter menunjukkan peningkatan 
dalam disiplin, integritas, dan tanggung jawab, Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
yang dilakukan, di mana aplikasi DILETA dengan fitur-fitur pembelajaran karakter mampu 
memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan integritas anak. 
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 Lebih jauh, penelitian (Mulya & Dimaniar, 2024) tentang pendidikan karakter pada 
usia dini menekankan bahwa masa anak usia dini (Termasuk 4–6 tahun) adalah periode kritis 
untuk pembentukan karakter dan moral  sehingga intervensi sejak dini (termasuk melalui 
aplikasi/ media) sangat strategis. Penelitian ini mendukung hasil penelitian Anda, di mana 
aplikasi DILETA dengan fitur-fitur pembelajaran karakter mampu memberikan kontribusi 
nyata terhadap penguatan integritas anak. 

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang efektif pada anak meliputi nilai-
nilai seperti integritas, tanggung jawab, empati  dan bahwa pendidikan karakter perlu 
melibatkan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat secara holistic (Aslan, 2024). 
Penelitian-penelitian sebelumnya mengenai pendidikan karakter anak usia dini secara 
dominan menekankan penggunaan metode-metode tradisional, seperti pembiasaan 
(Habituation), keteladanan guru (Role model), bermain (Learning Through Play), serta 
pengawasan langsung oleh orang tua dan guru. Metode-metode tersebut terbukti efektif 
sebagai fondasi pembentukan karakter karena anak pada usia dini belajar terutama melalui 
contoh konkret, kedekatan emosional, interaksi sosial, dan pengulangan aktivitas positif. 

Sebagaimana dijelaskan dalam penelitain (Azhari et al., 2023) pendidikan karakter pada 
anak sangat dipengaruhi oleh interaksi langsung dengan guru dan lingkungan sosial, 
terutama melalui pembiasaan nilai dan pemberian contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun dalan penelitian ini media digital (Aplikasi DILETA) dapat menjadi alternatif / 
pelengkap dari metode tradisional tersebut sehingga memungkinkan karakter pendidikan 
tetap relevan di era digital. Dalam Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 54.3% faktor lain 
yang memengaruhi integritas anak berasal dari unsur eksternal seperti pembiasaan di rumah, 
peran guru, dan lingkungan sekolah. temuan pembentukan integritas merupakan proses 
multidimensional yang tidak hanya bergantung pada satu metode atau media pembelajaran 
(Mulya & Dimaniar, 2024). 

Selain aspek adaptif, hasil penelitian juga mengungkapkan potensi integrasi gamifikasi 
dalam penguatan integritas. Gamifikasi dapat meningkatkan motivasi anak melalui 
pemberian reward, badge, level moral, dan progress tracking, sehingga anak lebih terdorong untuk 
mengulangi perilaku moral yang benar. Hal ini sejalan dengan temuan (Audu & Asino, 2019) 
Menyimpulkan bahwa game based learning (GBL) efektif untuk mengajarkan nilai moral dan 
etika  permainan menyediakan ruang simulasi dilema moral, refleksi, dan pengalaman 
langsung yang mendukung pembentukan nilai. Dalam konteks DILETA, gamifikasi dapat 
memperkuat internalisasi nilai integritas melalui pengalaman belajar yang berulang, 
menyenangkan, dan terukur. 

Di sisi lain, penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa aplikasi DILETA generasi awal 
masih memiliki keterbatasan, terutama karena skenario moralnya bersifat linear dan belum 
adaptif. Keterbatasan ini membuka peluang pengembangan DILETA 2.0 berbasis kecerdasan 
buatan (AI) yang mampu menyesuaikan skenario moral dengan respons anak secara real time, 
serta mengintegrasikan fitur gamifikasi untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 
pengulangan perilaku moral yang konsisten. Dengan demikian, hasil penelitian tidak hanya 
mengonfirmasi efektivitas DILETA, tetapi juga memberikan arah pengembangan inovasi 
teknologi pembelajaran karakter di masa depan. 

KESIMPULAN 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi DILETA berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan nilai integritas anak usia 5–6 tahun. Koefisien 
regresi sebesar 0.599 dengan nilai signifikansi 0.000 memperlihatkan bahwa semakin intens 
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aplikasi DILETA digunakan, semakin tinggi pula nilai integritas yang dimiliki anak. Nilai 
korelasi R = 0.676 mengindikasikan hubungan kuat antara kedua variabel, sedangkan nilai R² 
= 0.457 menunjukkan bahwa 45,7% variasi integritas anak dapat dijelaskan oleh penggunaan 
aplikasi, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal seperti pembiasaan di 
rumah, keteladanan guru, pola asuh, serta lingkungan sekolah. Temuan ini memperkuat 
berbagai penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa pembelajaran karakter dapat 
ditingkatkan melalui media digital yang dirancang secara interaktif dan sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, dan bahwa penggunaan teknologi dapat menjadi pelengkap strategi 
tradisional seperti pembiasaan, pemberian contoh, dan interaksi sosial langsung. Secara 
implikatif, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan pendidikan 
karakter, baik secara teoretis maupun praktis. Temuan ini menunjukkan bahwa media digital 
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi juga mampu menjadi sarana 
efektif untuk membentuk nilai moral pada anak usia dini. Bagi pendidik PAUD, aplikasi 
DILETA dapat diintegrasikan sebagai bagian dari pembelajaran sehari-hari untuk 
memperkuat nilai integritas. Bagi orang tua, aplikasi ini dapat menjadi pendamping dalam 
pembiasaan karakter di rumah, sehingga proses pendidikan karakter berlangsung lebih 
konsisten. Selain itu, hasil penelitian ini membuka peluang bagi pengembang teknologi 
pendidikan untuk merancang aplikasi karakter yang lebih kaya fitur dan responsif terhadap 
kebutuhan perkembangan anak. Sekolah juga dapat memanfaatkan temuan ini untuk 
mengembangkan kurikulum pembelajaran karakter berbasis digital yang lebih inovatif dan 
relevan dengan tuntutan era digital. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan, terutama jumlah sampel yang hanya 30 anak 
sehingga membatasi generalisasi temuan. Penggunaan satu variabel independen juga belum 
mampu menggambarkan pengaruh faktor lain terhadap perkembangan integritas. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 54,3% variasi integritas anak dipengaruhi faktor eksternal 
seperti pembiasaan di rumah, peran guru, dan lingkungan sekolah. Karena itu, penelitian 
selanjutnya perlu melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam, menambahkan variabel 
seperti pola asuh dan lingkungan sekolah, serta menggunakan desain longitudinal. Kombinasi 
metode kuantitatif–kualitatif juga disarankan agar proses internalisasi nilai integritas dapat 
dipahami lebih mendalam. Selain itu, aplikasi DILETA generasi awal masih terbatas karena 
skenario moralnya bersifat linear dan belum adaptif. Hal ini membuka peluang 
pengembangan DILETA 2.0 berbasis kecerdasan buatan (AI) yang mampu menyesuaikan 
skenario dengan respons anak serta dilengkapi fitur gamifikasi seperti reward, badge, level 
moral, dan moral progress tracker untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam 
pembelajaran integritas. 
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